UPAYA PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG BERDASARKAN RENCANA
DETAIL TATA RUANG DI ZONA SEMPADAN PANTAI SENGGIGI KABUPATEN
LOMBOK BARAT

SKIRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Sebutan Sarjana Terapan

di Bidang Pertanahan

Nl

susun Oleh:

MUHAMMAD YANDI QISYAN SURAGA

NIT. 22314519

Dosen Pembimbing  : Susilo Widiyantoro, 5.T..M.Eng.

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
POLITEKNIK AGRARIA STPN

2026



DAFTAR IS1

HATLAMAN PENGES A AN L i e e s s s i e s i it
PERNYATAAN KEASLIAN BERTIPET L.iiriaiiiimiii st isssssisssbiossssrmisisssbmisrssnst onssisknssass il
L L U OO T VU T U U RO UTIP PP EUTITOPOU v
HALAMAN PERSEMBAHAN L. oo siseeersmsisrressssss s iaamsrasmsssesssses TP v
KATA PENGANTAR .......... R AR A N AR P RN S vi
I TSt R R T T R R R I R viii
DAFEAR FABEBL v iviioning i s s s i i e e mirs e oo it X
A T AR o AN A R v s B e T T T R S T e i Xl
A AR I R N B R X1l
B T T o e e e sV 0 P B s gy s R e Sy P Tty xiii
A B T R AT ittt et i et e te e ettt s et s e e e 4 s d e e e b eh e e e XV
BAB I PENDAHULITAN .. ....conummmssmmnansmasmme s Creereatene e enn Freriennenes remrt et sssc]
A, LEatar BelaRanp. .. .. comiiesiiasssssmivis sidessaans e X KR PR S — I
B. Rumusan Masalah.......... P TR R R TR T e 0 S b . i
. Rt PenelBian . aa i armssaivnm s el i e e S 5
D). Kepunaan Penediian o insiiumadauiinnsannmamss 3
B Balesn e R e S e f
BAB IE THNFATTAIN PUSTAKK ... oociibiihimssssasrslbihisinassansanmosbibbpinessprmratbibsimssssssormpsidibbgirmyss 7
AL Kaian LIEIAIUT. oottt st saa b st e bs s b b sa st e ben et as 7
B. Penclitian Terdahulu......... OO OT SR P A ]
. BTN TORTARR G mioiotonr e i o ey S AR N R LAY w12
1Y, . Keranimka PebbIVIEBIT v e o s e s s A s 17
E. Pertanyasn Penchfiam corssusm aisaisaimmuismimib o 19
BAB IH METODE PENELITTAN G i s i s s s s S e oy e s 20
A Formt P e i i o T e e e e 20
B, | Lakiai PEslibiin . i sttt b s o s 20
O Jemis DI ..o e s s b b 21
E. Teknik Pengumpulan Data................... crerrearins Cieereasememierenes cierimarins cieereamenenians 23
. Teknil Analisis Dl o s e s i s e 25
G. Kerangka Penelitian............ R AT S P PR R R R 29
BAB IV GAMBARAN UUMUM LOKAST PENELTTIAN. ..ot s vinsaeciie e 32
A. Gambaran Geografis Desa Senggigi ... s sessosansbrsees 32
B. Kondisi Geografis Pantai Senggigi............ il i3

wiii



C. Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Pariwisata Senggigi BatuLayar......ooevenins 34

BARB V TINGEKAT KESESUAIAN PEMAMFAATAN RUANG ZOMA SEMPADAN
PANTAL BENGGIGT .o imsmnsmiapmeissinsmisims i om0

A. Pola Pemanfaatan Ruang di Sempadan Pantai Sengfigl oo nisiiisinienens 36
B. Tingkat Kesesuaian dan Ketidaksesuaian Pemanfastan Buang di Sempadan Pantai
B OSSR 9
C. Faktor Penyebab Munculnya Ketidaksesuaian ... 46
BAB VI UPAYA PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG ZONA SEMPADAN
PANTAI SENGGIGT KABUPATEN LOMBOK BARAT . S0
A, Meckanisme Pengendalian Pemanfaatan Ruang Yang Berlaku ... S0
B. Stakeholder dalam Pengedalian Pemanfaatan Ruang................iin 53
. Rekomendasi Pengendalian Pemanfaatan RUANE........cccoooviieeoivesescere e snennes 57
BAB VI PENUTUP ... snirieesinsmms s sosssriasssasnssans smsesessiesns snsssnnid sespansssn s smnsssesposesss 6l
A. Kesimpulan........co.oens O — . R P . 61
B SHIRD i i povs S A T R R B PR PSR ERAE FSTRA P o OB
DAFTAR PUSTAKA .ccoiviisiisiiiisinsssiinia S AR ST R .64
e A B A I o i i i B o S B B o S A s 68



INTISARI

Zona sempadan pantai merupakan kawasan lindung vang memiliki fungsi ekologis
sebagai pelindung pantai dari abrasi, gelombang pasang, serta menjaga keseimbangan
ckosistem  pesisir. Namun, perkembangan pariwisata di Pantai Senggigi mendorong
meningkatmya pembangunan hotel, restoran, dan fasilitas pendukung lainnya yang
berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian pemanfaatan ruang terhadap Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR). Penelitian in bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian pemanfaatan
ruang di zona sempadan Panfai Senggigi serta menganalisis upaya pengendalian
pemanfaatan ruang yang telah dilaksanakan oleh pemerintah  daerah. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan spasial. Penpumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis spasial dilakukan
dengan teknik overlay antara Peta RDTR Kawasan Pariwisata Senggigi Batu Layar
berdasarkan Peraturan Bupani Lombok Barat Nomor [4 Tahun 2023 dengan peta
penggunaan lahan eksisting yang kemudian divalidasi melalui survei lapangan.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang yang sesuai di zona
sempadan pantai didominasi oleh kegiatan wisata pantai seluas 89.267.35 m? (88,22%).
sedangkan pemanfaatan yang tidak sesuai terdiri atas hotel seluas 11.616.24 m? (11,48%)
dan restoran seluas 308,18 m? (0,30%). Upaya pengendalian pemanfaatan ruang yang telah
dilaksanakan masih belum optimal Karena pelaksanaannya lebih banyak berfokus pada
penerapan sanksi administratif. sementara instrumen lain seperti penilaian pelaksanaan
KKPR. penilaian perwujudan rencana tata ruang. pemberian insentif dan disinsentif, serta
penyelesaian sengketa belum diterapkan secara maksimal., Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh keterbatasan sumber daya. belum optimalnya pengawasan, serta keberadaan bangunan
vang telah berdiri sebelum berlakunva RDTR Kawasan Pariwisata Senpgigi Bam Lavar.
Penehittan  ini  mereckomendasikan penguatan pengawasan, peningkatan  koordinasi
antarinstansi, optimalisasi seluruh instrumen pengendalian pemanfaatan ruang, serla
peningkatan sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku usaha guna mewujudkan
pemanfaatan mang vang sesuai dengan RDTR dan mendukung keberlanjutan kawasan
pesisir,

Kata Kunei: Pengendalian Pemanfaatan Ruang, Sempadan Pantai, RDTR, Kesesuaian
Pemanfaatan Ruang. Pantal Senggigi.
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ABSTRACT

The coastal buffer zone is a protected area that serves an ecological function by
profecting the coast from erosion and tidal waves, as well as maintaining the balunce of
the coastal ecosvstem. However, the growth of tourism ar Senggiei Beach has led to an
inerease in the construction of hotels, restawvants and other supporting facilities, which
has the potential to result in land use that is inconsistent with the Detailed Spatial Plan
(RDTR). This study aims to determine the level of compliance with land use regulations in
the Sengeigi Beach couastal zone and to analyse the land use control measures implemented
by the local government, The study emploved a gualitative method with a spatial approach.
Dt collection was carried out through observation, interviews and documentation, whilst
spatial analysis was conducted using an overlay technique between the Detailed Spatial
Plan (ROTR} map for the Senggiei Batu Layar Tourism Area based on West Lombok
Regent Regulation No. 14 of 2023 and the existing land-use map, which was subsegquently
validated through a field survey.

The research findings show that appropriate fand use in the coastal buffer zone is
dominated by beach tourism activities covering an area of 89,267 35 m* (88,22 per cem),
whilst inappropriate land use consists of hotels covering an area of 11,616.24 m* {11.48
per cent) and restaurants covering an arvea of 30818 m? (0.30 per cent). Efforts to regulale
land use that have been implemented are still not optimal, as their implementation has
focused primarily on the imposition of administrative sanctions, whilst other instruments
stch as the assessment of KKPR implementation, the assessment of spatial planning
realisation, the provision of incentives and disincentives, and dispute resolution have not
vet been fully wtilised. This situation is influenced by resowrce constraints, sub-optimal
supervision, and the existence of buildings that were alveady in place prior to the entry into
Jorce of the Senggigi Batu Layar Tourism Arvea Detailed Spatial Plan (RDTR). This study
recommends Strengthening supervision, improving inter-agency coordination, optimising
all instruments for conmalling land use, and increaring public awareness campaigns jor
the community and business operators in order to achieve land use that complies with the
RDTR and supports the sustainability of the coastal area.

Keywords: Land Use Control. Coastal Setback, RDTR. Land Use Compatibility, Senggigi
Beach.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan  wilayah merupakan salah satu pilar penting dalam  upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Nihayah et al., 20235). Namun, dinamika
pembangunan vang tidak terkendali dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan sehingga dapat menmmbulkan bencana. Aktivitas pembangunan vang tidak
memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan berpotensi menyebabkan
ketidakseimbangan ruang dan konflik pemanfaatan lahan (Sukamara et al, 2021).
Selain dampak sosial, Pembangunan yang tidak terkendali juga memberi dampak
terhadap lingkungan fisik. Sana, (2025) menuliskan penurunan kualitas tanah, dan
meningkatnya risiko bencana alam, dimana limbah dari kegiatan pariwisata atau
bangunan yang tidak memiliki sistem pengelolaan limbah dapat mencemari lingkungan
sekitar,

Pertumbuhan sektor pariwisata, khususnya di wilayah pesisir sering kali tidak
diiringi dengan penerapan prinsip keberlanjutan (Putri et al., 2025). Sementara itu,
wilayah pesisir merupakan wilayah yang memiliki fungsi ckologis, sosial, dan ckonomi
yvang sangat penting (Nanlohy et al.. 2025), Secara ekologis. sempadan pantai berfungsi
sebagai penyangga alanm antara daratan dan laut, melindungi wilavah daratan dari
ancaman abrasi, intrusi air laut, dan erosi pantai, hingga longsor tebing pantai
{Wdiartana et al.,, 2025). Meskipun fungsi wilayah pesisir sangat penting untuk
dipertimbangkan, namun pada kenyataannya scring kali diabaikan, Dalam hal ini, dapat
dilihat dan sgjumlah pesisir yang ada di Indonesia. Beberapa contoh dampak dari
pelanggaran (ata ruang terjadi di beberapa daerah di Indonesia diantaranya pelanggaran
tata ruang vang merusak lingkungan ada di wilayah pesisir Jakara utara dimana akar
utama penyebab terjadinva adalah rusaknya ckosistem di pesisir dikarenakan hutan
mangrove yang dikonversi menjadi tambak dan kepentingan bismis industri properti
(Jayawiguna, 2025). Selain itu, Julianda et al.. (2025) menunjukkan vila serta hotel di
Labuan Bajo dan Sanur melanggar rencana tata ruang, merusak daya dukung

lingkungan dan memicu konflik sosial ekonomi jangka pamang. Dika hal i terus



dibiarkan akan mengakibatkan kawasan pesisir mengalami degradasi ekologis, termasuk
abrasi pantai, pencemaran, dan hilangnya vegetasi mangrove yvang berfungsi scbagai
pelindung alami (Makchul, 2021)

Oleh karena itn diperlukan adanya pengendalian pemanfaatan ruang agar
perencanaan yang ada di rencana tata ruang itu berjalan dengan tertib. Ada beberapa
mekanisme pengendalian pemanfaatan ruang vang berlaku di Indonesia  menurut
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan Pengawasan Penataan Ruang. Diantaranya
adalah penilaian pelaksanaan KKPR. KKPR merupakan dokumen vang menyatakan
bahwa rencana kegiatan pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruang. Penilaian
pelaksanaan KKPR dilaksanakan untuk memastikan kepatuhan pelaksanaan ketentuan
KKPR dan pemenuhan prosedur perolehan KKPR. Selanjutnya ada Penilaian
Perwujudan Rencana Tata Ruang. Penilaian Perwujudan Rencana Tata Ruang dilakukan
oleh Menter, gubernur. dan bupati/wali kota sesuai dengan kewenangannya. Penilaian
ini dilakukan secara periodik dan terus menerus sebanyak satu kali dalam lima tahun.
Pengendalian pemanfaatan ruang dilakukan secara berkelanjutan melalui mekamsme
pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan pemanfaatan ruang, Pemerintah pusat
dan daerah melakukan pemantanan secara berkala terhadap pelaksanaan rencana tata
ruang dan kesesuaian pemanfaatan ruang. Evaluasi mencakup analisis apakah kegiatan
dan perubahan ruang mencerminkan kesesuaian dengan rencana tata ruang dan standar
vang ditetapkan, Dalam hal ini Rencana tata ruang yang dimaksud adalah Rencana
Detail Tata Ruang atau RDTR. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang serta Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang, RDTR disusun sebagai turunan dari Rencana Tata
Ruang Wilayah dan berfungsi mengatur secara lebih rinci mengenai pola ruang, struktur
ruang, serta ketentuan zonasi, Namun dengan mekanisme pengendalian pemanfaatan
vang ada di Indonesia ini dinilai belum optimal dikarenakan masih ditemukan berbagai
macam penyalahgunaan pemanfaatan ruang,

Terdapat beberapa contoh mekanisme pengendalian yang diterapkan oleh
sejumlah Megara di Eropa. Contohnya seperti negara Belanda vang menetapkan strateg

Dynamic Preservation dan Italia dengan strategn restorasi lahan basah, Saat Belanda



mengalami tren erosi alami yang menyebabkan kehilangan lahan dan infrastruktur,
Belanda berhasil mengendalikan pemanfaatan ruang pesisir melalui strategi Dynamic
Preservation sejak 1990, yang menggunakan pemindahan pasir secara dinamis untuk
menahan erosi pantai alami sambil menjaga fungsi ekologi dan perlindungan banjir,
Dengan  strategn  ini, dapat  menghentikan  laju  kerusakan  lingkungan  dengan
meningkatkan ketahanan terhadap kenaikan permukaan laut (Bilkovic et al.. 2017).
Kondisi lam berada di lalia. lalia mengalami gangguan antropogenik yang terus
menerus, seperti pada daerah rawa di pesisir laut Adnatik. Ialia menetapkan zona
khusus di sepanjang garis pantai sepanjang 7.500 km., membatasi pembangunan di area
rentan seperti rawa, pesisic dan teluk, serta memprioritaskan restorasi lahan basah,
Pendekatan ini telah mengurangt laju degradasi, menjaga biodiversitas laut dari
eksploitasi berlebih (Wang et al., 2021),

Dari keberhasilan di berbagai negara tersebut dapat dijadikan contoh jika ingin
menerapkan pengendalian pemantfaatan ruang vang optimal di wilavah pesisir seperti
Senggigi. Dimana Senggigi merupakan wilayah yang ditetapkan sebagai Kawasan
pariwisata berdasarkan peraturan Bupati Lombok Barat nomor 14 tahun 2023 tentang
Rencana Detail Tata Ruang Pantai Senggigi merupakan kawasan vang berdekatan
dengan Pulau Bali, akses transportasi yang mudah hanya dengan menggunakan speed
boat. Berdasarkan salah satu situs perjalanan wisata yang menyediakan layanan
perjalanan dari Bali menuju Lombok menggunakan speed boat, 12go.asia menerangkan
bahwa perjalanan dari Bali hanva membutuhkan waktu dua jam dan lima puluh menit.
Hal ini membuat Senggigi memiliki posisi strategis sebagai pusat pariwisata Lombok
Barat. Hal ini juga vang menjadikan Senggigi menjadi ikon wisata Lombok Barat,
Selain menjadi ikon wisata, kawasan ini juga menjadi lokasi pembangunan infrastruktur
pariwisata dan permukiman.

Tekanan terhadap kawasan sempadan pantai semakin meningkat seiring dengan
pesatnya perkembangan sektor pariwisata (Setyaningsih, 2025), Tekanan pembangunan
di kawasan ini menimbulkan tantangan serius terhadap fungsi ekologis sempadan pantai
(Makchul, 2021). Dampak langsung yang dirasakan oleh masyarakart lokal, terutama
nelayan dan pelaku usaha mikro yang kehilangan akses terhadap pantai. Selamn itu,

degradasi lingkungan mengancam  keberlanjutan  sektor pariwisata yvang menjadi



tumpuan ekonomi daerah (Johar et al., 2022). Hal itu dapat dilihat dari bencana yang
muncul seperti longsor. Menurut laporan BPBD pada tahun 2021 longsor terjadi di Desa
Senggigi pada bulan Februari tahun 2021, tepatnya di jalan raya dekat Hotel Sheraton
menyebabkan  terganggunya  transportasi  dan  aktivitas  ckonomi. BPBD  juga
menyebutkan ditahun dan bulan vang sama longsor juga terjadi di dekat Hotel Pacific
Senggigi dan di Jalan Raya Senggigi dekat Calé Alberto. Dimana dart bencana tersebul
BPBD melaporkan kerugian matenl mencapai tujuh miliar rupiah. Dengan tekanan
Pembangunan di kawasan ini dapat menimbulkan indikasi pelanggaran pemanfaatan
tata ruang.

Oleh karena  itu upayva pengendalian penting  dilakukan  untuk  mencegah
terjadinya bencana seperti tanah longsor tersebut, agar bencana 1tu dapat ditekan dan
tidak terjadi terus menerus, Contoh upaya pengendalian yang sudah terjadi di Indonesia,
diantaranya upaya yang sudah dilakukan pemerintah pada Kawasan Pantai Indah Kapuk
atau PIK. Berdasarkan tulisan dari Saptovoe pada situs MariNews yvang diterbitkan pada
tanggal 17 Oktober 2025, menerangkan tentang upaya penegakan hukum secara tegas
dengan sanksi pidana penjara selama 2 (dua) sampai 10 (sepuluh) tahun dan denda
sebanyak 2 miliar rapiah sampai 10 miliar rupiah terhadap masyarakat vang melakukan
kegiatan usaha di wilayah pesisir Green Belt secara illegal. yang secara ketentuan
melanggar Pasal 73 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2007 tentang Pengelolaan wilayah
Pesizir dan Pulau-Pulau Kecil, Selain itu Haranto dalam tulisannya yang diterbitkan
pada 10 Oktober 2024 menyebutkan Direktur Jenderal Pengawasan Sumber Daya
Kelautan dan Perikanan (PSDKP) Pung Nugroho Saksono menjelaskan terdirt dari 90
kasus pelanggaran ruang laut berhasil ditangani sepanjang tahun 2024,

Dengan adanya upaya pengendalian yvang telah berlangsung di beberapa daerah
di Indonesia, penting untuk mengetabui upaya pengendalian yang dilakukan di
sempadan Pantai Senggigi Kabupaten Lombok Barat. Beberapa penelitian terdahulu
seperti Kinanti, (2024) yang menyoroti Upaya pengendalian di sempadan Pantai
Gelagah Kabupaten Kulon Progo dan Makchul, (2021) yang menyoroti pentingnya
koordinasi antar sektor dalam penataan ruang Kawasan Senggigi. Kabupaten Lombok
Barat. Namun, kajian tentang implementasi pengendalian pemanfaatan ruang

berdasarkan RDTR i zona sempadan pantai Senggigi belum  pernah  dibahas



sebelumnya. Maka dari itu penelitian i1 mengambil judul Upava pengendalian
pemanfaatan ruang berdasarkan RDTR di zona sempadan Pantai Scnggigi Kabupaten

Lombok Barat.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari pernyataan diatas diambil sebagai pembahasan dalam penelitian

ini, antara lain:

|. Bagaimana tingkal kesesuaian pemanlaatan ruang yang terjadi di zona sempadan
Pantai Senggigi?
2. Bagaimana upaya pengendalian pemanfaatan ruang di zona sempadan Pantai

Senggig?

C. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kesesuaian pemanfaatan ruang
vang terjadi di zona sempadan Pantai Senggig
2. Untuk mengidentifikaasi uvpaya pengendalian pemanfastan roang di zona

sempadan Pantai Senggigs

D. Kegunaan Penelitian
l. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah daerah

Kabupaten Lombok Barat dalam menyusun kebijakan pengendalian tata ruang
yang lebih efektif, terutama di wilayah pesisir yang memiliki fungsi lindung,.

2. Bagi perspektif akademik hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi
peneliti selanjuinya vang mengkaji isu ketidaksesuaan pemanfaatan ruang,

pengendalian kawasan pesisir, maupun implementasi RDTR di wilayah lain.



E. Batasan Penelitian
Karena keterbatasan yang dihadapi oleh pencliti, penelitian ini memiliki
beberapa batasan. Selain itu, penctapan batasan dalam penelitian bertujuan untuk

mempersempit ruang lingkup kajian agar lebih berfokus dan sistematis.

. Dar segjumlah aturan pemanfaatan ruang atau penataan ruang yang ada di
pesisir Senggigi, analisis pemanfaatan ruang pada penclitian ini merujuk
pada Rencana Detail Tata Ruang vang diatur dalam peraturan Bupati
Lombok Barat Nomor 14 tahun 2023 tanpa harus mengabaikan peraturan
vang lebih tingyi

2. Penelitian hanya berfokus pada Zona Lindung Setempal



BAB VIl

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis spasial, observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara
mengenai upaya pengendalian pemanfaatan ruang di zona sempadan Pantai Senggigi
Kabupaten Lombok Barat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut,
. Tingkat kesesuaian pemanfaatan ruang di zona sempadan Pantai Senggigi secara
umum didominasi oleh pemanfaatan yang sesuai dengan ketentuan RDTR, yaitu
kegiatan wisata pantai seluas £9.267.35 m® (88.22%). Namun demikian. masih
ditemukan pemanfaatan rvang yang tidak sesuai berupa bangunan hotel seluas
11.616,24 m= (11,48%) dan restoran seluas 308,18 m* (0,30%) yang berada pada Zona
Perlindungan  Setempat.  Ketidaksesvaian  tersebut  menunjukkan  bahwa sebagian
kawasan sempadan pantal masith dimantaatkan untuk kegatan vang tidak sesuai dengan
fungsi lindung schagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Lombok Barat Nomor 14
Tahun 2023, Temuan ini menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kondisi
eksisting di lapangan dengan rencana tata ruang yang telah ditetapkan,
2. Upaya pengendalian pemanfaatan ruang di zona sempadan Pantai Senggigi belum
berjulan secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian, mekamsme pengendalian vang
diterapkan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lombok Barat
berupa sanksi administratif yang dilakukan setelah adanya laporan masvarakat,
Sementara itu. instrumen pengendalian lain sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri ATR/BPN Nomor 21 Tahun 2021, seperti penilaian pelaksanaan KKPR,
penilaian perwujudan renmcana tata ruang, pemberian insentif dan disinsentil, serta
penyelesatan sengketa belum dilaksanakan secara optimal. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh keterbatasan sumber daya manusia, belum optimalnya pengawasan lapangan, serta
keberadaan sejumlah bangunan yang telah berdiri sebelum ditetapkannya RDTR
Kawasan Pariwisata Senggigi Batu Layar Tahun 2023, Efektivitas pengendalian
pemanfaatan ruang memerlukan penguatan koordinasi antar pemangku kepentingan.
Pengendalian kawasan sempadan pantai tidak hanva menjadi tanggung jawab Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, tetapi juga memerlukan sinergi Kantor
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Pertanahan Kabupaten Lombok Barat, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu, Satwan Polisi Pamong Praja, pemerintah kecamatan, pemenntah desa, serta
masyarakat. Kolaborasi tersebut diperlukan agar pengawasan, penegakan aturan, serta
implementasi RDTR dapat berjalan lebih efekuf sehingga fungsi lindung kawasan
sempadan pantai tetap terjaga sckaligus mendukung pembangunan panwisata yang

berkelanjutan,

B. Saram

. Bagi Pemerintah Kabupaten Lombok Barat, khususnya Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, perlu meningkatkan pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang
sesuai ketentuan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 21 Tahun 2021, Pengendalian
tidak hanya berfokus pada pemberian sanksi administratifl, tetapi juga perlu menerapkan
penilaian pelaksanaan KKPR, penilaian perwujudan rencana tata ruang. pemberian
insentif dan dismsentif, serta pengawasan secara berkala terhadap kawasan sempadan
pantai.

2. Pemerintah daerah perlu memperkuat sistem pengawasan pemanfaatan ruang melalui
peningkatan jumlah dan kapasitas sumber dava manusia, pelaksanaan inspeksi lapangan
secara rutin, serta pemanfaatan tcknologi seperti Sistem Informasi Geografis (SI1G)
untuk memantau perubahan penggunaan lahan secara lebih cepat dan akurat. Langkah
ini diharapkan mampu mencegah munculnya pelanggaran tata ruang baru di kawasan
sempadan Pantal Senggigi.

3. Koordinasi antarinstansi perlu ditingkatkan melalui forum penalaan ruang vang
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk Dinas PUPR, Kantor Pertanahan,
DPMPTSP, Satpol PP, pemerintah kecamatan, dan pemerintah desa, Koordinasi vang
baik akan meningkatkan efektivitas pengawasan, penertiban. serta penegakan aturan
pemantaatan ruang sesuai RDTR.

4. Bagi peneliti selanjutnya. peneliian ini masih terbatas pada analisis pemanfaatan
ruang di Zona Perlindungan Setempat berdasarkan Peraturan Bupati Lombok Barat
Nomor 14 Tahun 2023. Penelitian berikutnya disarankan mengembangkan kajian pada

seluruh zona RDTR Kawasan Pariwisata Senggigi Batu Layar, mengevaluasi efektivitas
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implementasi KKPR. atau menganalisis pengendalian pemanfaatan ruang menggunakan
pendekatan kuantitatif maupun spasial berbasis citra satelit multitemporal sehingga

diperoleh gambaran perubahan pemanfaatan ruang vang lebih komprehensif,
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